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Abstract 

This community service aims to enhance the knowledge of medical record officers 

regarding electronic medical records. Electronic medical records have been adopted in 

community health centers as a technological innovation to optimize public health services. 

A profound understanding of EHR by medical record officers is crucial in improving the 

efficiency and effectiveness of health services. Community health centers face the risk of 

lagging behind in EHR implementation due to their large scale and small number. This 

community service provides a positive contribution in preparing Tabunganen Community 

Health Center to implement electronic medical records. 
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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

petugas rekam medis mengenai rekam medis elekronik. Rekam medis elekronik telah 

diadopsi di puskesmas sebagai inovasi teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan 

kesehatan masyarakat, dengan pemahaman mendalam tentang RME oleh petugas rekam 

medis menjadi kunci utama dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan 

kesehatan. Puskesmas memiliki risiko tertinggal dalam penerapan RME akibat skala besar 

dan jumlahnya yang kecil. Pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam 

mempersiapkan Puskesmas Tabunganen untuk menerapkan rekam medis elekronik. 
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I. PENDAHULUAN 

Setiap fasilitas pelayanan kesehatan wajib menyelenggarakan Rekam medis 

elektronik (RME) merupakan peraturan terbaru dari Pemerintah Indonesia yang harus 

diterapkan (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Salah satunya fasilitas 

pelayanan kesehatan adalah Puskesmas. RME telah banyak diadopsi dan digunakan di 

organisasi layanan kesehatan salah satunya adalah puskesmas. Pelayanan kesehatan 

masyarakat di puskesmas memiliki peran krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat, 

terutama di tingkat primer. Penerapan teknologi informasi, khususnya dalam bentuk rekam 

medis elektronik (RME), menjadi suatu inovasi yang dapat mengoptimalkan pelayanan 

kesehatan. Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat perlu 

memahami dan mengimplementasikan RME dengan baik. Pemahaman yang mendalam 

tentang RME oleh petugas rekam medis menjadi dasar utama untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan (Kumar and Aldrich, 2010). 

Puskesmas mempunyai risiko tinggi tertinggal dalam penerapan RME karena 

jumlahnya yang besar dan skalanya yang kecil. Sebuah penelitian di tujuh negara 

menyimpulkan bahwa penerapan EMR di layanan primer seperti puskesmas telah gagal 

memenuhi peningkatan permintaan pasien akibat obesitas dan penuaan populasi (Ludwick 

and Doucette, 2009). Hal ini juga terbukti dari beberapa pengabdian kepada masyarakat 

sebelumnya yang selalu dilakukan di rumah sakit, akan tetapi terbatas dilakukan di 

Puskesmas (Handayuni et al., 2023); (Ningsih et al., 2022). 

Peningkatan pemahaman petugas rekam medis terhadap RME di puskesmas juga 

akan membawa manfaat dalam upaya pengelolaan data kesehatan secara lebih terpadu. 

Kolaborasi antara berbagai unit pelayanan kesehatan di puskesmas dapat ditingkatkan 

melalui pemanfaatan RME, memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efektif dan 
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koordinasi pelayanan yang lebih baik (Bonfrer et al., 2014). Pemahaman yang baik 

terhadap RME oleh petugas rekam medis di puskesmas menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan layanan kesehatan oleh sebab itu perlu adanya peningkatan pemahaman 

mengenai RME. Hal inilah yang menjadi dasar pengabdian kepada masyarakat mengenai 

peran penting RME dalam transformasi digital di Puskesmas Tabunganen. 

II. METODE 

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi : 

a. Perijinan 

Melakukan perijinan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan 

kepada Kepala Puskesmas Tabunganen. 

b. Koordinasi 

Koordinasi dilakukan dengan Kepala Puskesmas Tabunganen terkait dengan tempat 

kegiatan dan kontrak waktu sosialisasi mengenai RME. 

c. Sosialisasi 

Sosialiasi mengenai RME materi meliputi peran penting RME, Sistem RME serta 

kekurangan dan kelebihan RME. 

d. Metode partisipatif, ceramah dan diskusi 

Peserta yang mengikuti kegiatan merupakan adalah staf rekam medis, perawat, bidan 

dan dokter serta kepala Puskesmas Tabunganen, dilaksanakan pada tanggal 30 

Desember 2023 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksaaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahap hasil yaitu evaluasi 

didapatkan peserta mengikuti kegiatan sampai selesai. Kegiatan berjalan dengan baik dan 

memerlukan waktu tambahan untuk diskusi mengenai RME. Selain itu hasil dari kegiatan 

ini didapatkan bahwa peserta memahami mengenai materi RME.  
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Gambar 1. sosialisasi mengenai RME 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat, di Puskesmas Tabunganen 

belum melaksanakan RME. RME adalah penerapan pendekatan elektronik untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data identitas dan kesehatan pasien secara 

komprehensif yang mencakup data sosial, hasil pemeriksaan, informasi pengobatan, dan 

tindakan yang diterapkan pada pasien dan semua informasi tersebut dikelola dalam basis 

data dengan hak akses yang sesuai dengan otorisasi individu masing-masing (Marthiawati 

and Mulyono, 2022). 

Kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan dukungan yang signifikan dalam 

mewujudkan keberhasilan digitalisasi rekam medis, yang merupakan rangkaian dari 

migrasi data rekam medis manual ke bentuk elektronik. Meskipun demikian, belum 

tersusunnya Standar Prosedur Operasional (SPO) terkait alih media rekam medis menjadi 

tantangan tersendiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Darianti, Dewi 

and Herfiyanti, 2021), yang menunjukkan bahwa salah satu hambatan dalam migrasi ke 
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RME di Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata Cicendo adalah ketidaktersediaan SPO 

yang mengatur pelaksanaan digitalisasi rekam medis. 

IV. KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, aktivitas dimulai dengan 

memperoleh perijinan dari Kepala Puskesmas Tabunganen, diikuti dengan koordinasi 

mengenai lokasi dan jadwal sosialisasi RME. Sosialisasi dilakukan dengan peserta yang 

terdiri dari staf rekam medis, perawat, bidan, dokter, dan kepala Puskesmas Tabunganen 

menggunakan metode partisipatif, ceramah, dan diskusi. Evaluasi kegiatan menunjukkan 

partisipasi yang baik, walaupun memerlukan waktu tambahan untuk diskusi mengenai 

RME. Hasil pengabdian menunjukkan pemahaman yang baik dari peserta terkait materi 

RME. 
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